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Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui prosedur
pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal serta untuk
mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal pokok
bahasan Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah R&D (Research and Development) dan jenis yang digunakan
dalam pengembangan ini adalah jenis ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahap,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal ini berupa lembar validasi untuk ahli materi,
media, dan lembar angket untuk respon peserta didik. Hasil validasi dari validator
ahli materi diperoleh persentase rata-rata sebesar 86,51% dengan kriteria sangat
layak. Hasil validasi oleh validator ahli media diperoleh persentase rata-rata
sebesar 88,28% dengan kategori sangat layak. Serta respon yang diperoleh dari
peserta didik setelan melakukan uji coba diperoleh persentase sebesar 78,12%
dengan kategori layak. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal pokok bahasan getaran,
gelombang dan bunyi pada alat musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang penting dalam menentukan kemajuan
dari peserta didik. Pendidikan sebagai upaya yang sistematis berencana dan
berkelanjutan tentu yang berupaya optimal untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan." Dalam pendidikan tentunya diperlukan kualitas yang baik agar
tercapainya tujuan, yaitu mencerdaskan peserta didik dan dapat terlaksanakan
dengan baik. Dari definisi pendidikan tersebut dapat diartikan sebagai suatu
tempat atau wadah dalam proses pembelajaran. Bagi seorang pendidik diharapkan
dapat menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media atau bahan ajar
yang mudah dipahami dan menarik sehingga dapat menarik perhatian peserta
didik.

Pembelajaran Fisika merupakan suatu kegiatan berupa pengetahuan,
gagasan dan konsep-konsep tentang alam sekitar yang diperoleh dari beberapa
rangkaian pengalaman melalui proses ilmiah.” Pembelajaran fisika tidak hanya
bertujuan untuk memahamkan konsep-konsep fisika tetapi juga untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk

! Anggraini, Ristanti, dan Widiyanti, “Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP” E-journal
Program Pascasarjana Universitas Ganesha Program Studi IPA, Vol 3, (2013).

2 Yoga Budi Bhakti dan Napis, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Guided
Inquiry berbantuan Physics Interactive simulation, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.7, No.2, (2018),
h. 125.



memecahkan beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.® Oleh karena
itu, pelaksanaan pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok
dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar
dirancang dan dijalankan secara profesional. Setiap pembelajaran selalu
melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan peserta didik. Guru sebagai pendidik
merupakan pencipta kondisi belajar peserta didik direncanakan dengan sengaja,
sistematis, dan berkesinambungan. Sedangkan peserta didik merupakan pihak
yang menikmati kondisi belajar yang telah diciptakan oleh guru.* Proses
pembelajaran hendaknya menggunakan bahan pembelajaran atau bahan

pendukung dalam menyampaikan materi.

Bahan ajar terdiri dari jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak yang
dapat digunakan sebagai alat penyampaian materi pada saat proses pembelajaran
berlangsung.® Banyak pendidik yang masih menggunakan metode yang kurang
menarik sehingga menimbulkan rasa jenuh bagi peserta didik. Hal ini di buktikan

dari hasil wawancara terhadap beberapa pendidik. Pendidik menjelaskan bahwa

? Zunyatus Zahro, Pengembangan LKS Eksperimen Dengan Media Simulasi Virtual Lab
Phet untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Materi Fisika pada Siswa
SMA, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, (2018), h. 1-2.

* Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 34

> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.
174



pendidik masih sering menggunakan metode ceramah sehingga masih banyak
peserta didik yang merasa sulit untuk memahami materi dan masih banyak juga
peserta didik yang tidak memperhatikan dan sibuk berbicara dengan temannya.
Selain itu peserta didik juga merasa jenuh dengan media yang digunakan selama
proses pembelajaran, hal ini karena media atau fasilitas pembelajaran yang belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh pendidik, misalnya kliping, buku teks dan

lainnya.

Selain itu, persoalan yang ada pada era zaman sekarang ini adalah
kurangnya nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang di masyarakat sebagai salah
satu dampak dari adanya globalisasi. Padahal adanya pandangan hidup yang
bersumber dari kearifan lokal yang merupakan hal penting karena nilai-nilai dasar
budaya yang termuat dalam kearifan lokal melekat pada masyarakat sehingga
dapat dijadikan kajian dalam proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan
mutu pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran tidak hanya memahami
tentang materi secara teoritis namun dapat dikembangkan berdasarkan lingkungan
tempat tinggal masyarakatnya. Pembelajaran sains akan lebih efektif apabila
dikolaborasikan dengan budaya lokal, sehingga kolaborasi keduanya akan
berdampak positif bagi peningkatan pembelajaran dan dapat melestarikan budaya
lokal. Tidak hanya meningkatkan pembelajaran saja namun secara tidak langsung
peserta didik jadi mengetahui budaya lokal serta membantu melestarikan budaya

sekitar.

Untuk mengatasi masalah tersebut penulis ingin mengembangkan media

pembelajaran yang berkaitan dengan budaya. Hal itu dilakukan karena media



pembelajaran merupakan perantara atau pengantar pesan yang digunakan saat
proses pembelajaran.® Berdasarkan dengan kebutuhan peserta didik, bahan ajar
yang digunakan yaitu modul berbasis kearifan lokal. Modul dapat diartikan
sebagai bahan ajar cetak yang dibuat secara terstruktur, dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan, dapat dipelajari tanpa harus dibimbing secara terus menerus
dan dapat dipelajari secara mandiri. Dengan adanya pengembangan modul
pembelajaran ini, peserta didik diharapkan tertarik untuk menggunakan modul ini

sebagai bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dek Ngurah Laba
Laksana adalah penggunaan modul berbasis kearifan lokal dapat menarik minat
belajar peserta didik.” Selanjutnya penelitian yang dilakukan Aida menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan dianggap efektif karena mampu meningkatkan
hasil belajar dari peserta didik.” Penelitian yang dilakukan oleh Febry Hidayanto
menyatakan bahwa pengembangan modul Fisika berbasis kearifan lokal dapat
membuat peserta didik mampu mengoptimalkan karakternya sebagai seorang
peseta didik.’ Jadi dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa

pengembangan modul berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan minat belajar

® Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h.15.

’ Dek Ngurah Laba Laksana, dkk. Pengembangan Bahan Ajar Tematik SD Kelas 1V
Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Ngada, Jurnal llmiah Pendidikan Citra Bakti, VVol. 3, No. 1,
(2016), h. 9.

® Aida Nurul Safitri,dkk. Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi Pada
Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 7, No. 1, (2018), h.
22-29.

° Febry Hidayanto, dkk. Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Kearifan Lokal
Untuk Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik, Radiasi: Jurnal Berkala Pendidikan Fisika , Vol.
9, No. 1, h. 24-29



peserta didik, meningkatkan hasil belajar dan dapat membentuk atau
mengoptimalkan karakter peserta didik. Perbedaan dari beberapa penelitian
tersebut terletak pada penerapannya, dimana peneliti terdahulu menerapkan pada

materi yang berbeda dan pada jenjang yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian di atas, penulis perlu melakukan penelitian
pengembangan media pembelajaran. fisika, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi

Pada Alat Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mengarah pada pembahasan

penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan Modul Pembelajaran berbasis Kearifan Lokal
Pokok Bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi pada Alat Musik
Tradisional Aceh Singkil di SMPN 3 Gunung Meriah?

2. Bagaimana kelayakan Modul Pembelajaran berbasis Kearifan Lokal
Pokok Bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi pada Alat Musik

Tradisional Aceh Singkil di SMPN 3 Gunung Meriah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan penelitian ini dapat

disimpulkan yaitu sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui prosedur pengembangan Modul Pembelajaran berbasis
Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi pada Alat
Musik Tradisional Aceh Singkil di SMPN 3 Gunung Meriah.

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan Modul Pembelajaran berbasis
Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMPN 3 Gunung Meriah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berdasarkan dari beberapa aspek dapat dilihat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
dapat memberikan manfaat dalam pengembangan pembelajaran, terutama
dengan adanya Modul pembelajaran berbasis Kearifan Lokal ini sehingga
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat penelitian secara praktis yaitu:

a. Bagi peserta didik, dengan adanya pengembangan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada pembelajaran IPA-Fisika diharapkan
mampu memberikan motivasi dalam mempelajari modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal dan dapat belajar secara mandiri.

b. Bagi pendidik, untuk menjadikan referensi dalam menggunakan media

pembelajaran sehingga pendidik bisa mengembangkan kreativitas dan



keterampilan dalam mengembangkan modul serta melaksanakan
proses pembelajaran.

c. Bagi Peneliti, untuk untuk menambah wawasan dan pengalaman
tentang pengembangan Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal,
mampu menyalurkan ilmunya melalui sebuah produk, serta

mengetahui kualitas modul yang akan dikembangkan.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pernyataan yang memberikan penjelasan
atas suatu variabel atau suatu konsep sehingga dipahami dan diterima oleh para
pembaca.’® Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang
digunakan dalam skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai

berikut:

1. Modul

Modul adalah bahan ajar cetak yang didesain dan disusun secara sistematis
berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan untuk belajar peserta didik
secara mandiri maupun dengan bimbingan pendidik dalam waktu tertentu
yang kemudian dilengkapi dengan petunjuk yang jelas agar peserta didik dapat
menguasai materi. Salah satu kegunaan modul adalah sebagai penyalur

informasi dasar yang dapat dikembangkan lagi.

% Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute,
2007), h. 16.



2. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan sumber pengetahuan yang diselenggarakan
dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi
dengan pemahaman mereka terhadap alam dan budaya sekitarnya.
3. Getaran, Gelombang, Bunyi

Getaran adalah gerak bolak-balik yang terjadi pada suatu benda dalam
selang waktu tertentu melalui titik kesetimbangannya. Gelombang merupakan
getaran yang merambat melalui suatu medium atau perantara yang membawa
energi dari satu tempat ke tempat yang lain. Bunyi adalah bagian dari

gelombang longitudinal yang arah rambatannya sama dengan arah getarnya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat atau intisari pembelajaran yang disusun
secara sistematis untuk menampilkan bentuk utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.** Bahan ajar adalah
bagian yang sangat penting dalam proses pelaksanaan pendidikan. Melalui
bahan ajar guru akan lebih mudah dalam mengajar dan peserta didik akan
lebih mudah dalam belajar.

Bahan ajar merupakan sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai kompetensi dan
subkompentensi dengan segala komplekstitasnya.”> Bahan ajar juga dapat
diartikan sebagai bentuk bahan yang digunakan oleh pengajar dalam
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang
dimaksud bisa seperti bahan tertulis atau pun yang tidak tertulis. Jika guru bisa
memanfaatkan bahan ajar secara baik, maka guru dapat berbagi peran dengan
bahan ajar. Dengan demikian, peran guru akan lebih terarah sebagai manajer

pembelajaran.

1 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), h.135

12 |ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Akademia
Permata, 2013), h.1
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Sebuah bahan ajar yang layak untuk digunakan dalam proses pembelajaan

setidaknya mencakup beberapa unsur berikut.

g.

Terdapat Judul, Materi Pembelajaran, Standar Komptensi, Komptensi
Dasar, Indikator Pencapaian Komptensi.

Terdapat petunjuk belajar baik untuk peserta didik maupun pendidik.

Ada kompetensi yang akan dicapai sehingga peserta didik mengetahui apa
yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut.

Terdapat informasi pendukung.

Memuat soal-soal materi pembelajaran.

Terdapat petunjuk kerja sehingga memudahkan peserta didik untuk
melakukan suatu kegiatan.

Terdapat evaluasi pada akhir pembelajaran.™

Adapun bentuk-bentuk bahan ajar adalah sebagai berikut.

®Poo0o

Bahan ajar cetak, seperti buku, modul, brosur, leaflet, wilchart, handout,
lembar kerja peserta didik (LKPD) dan sebagainya.

Bahan ajar audio visual, seperti film/video dan VCD

Bahan ajar audio, seperti CD Audio, kaset, radio.

Bahan ajar visual, seperti model/maket, foto atau gambar.

Bahan ajar multimedia, seperti CD interaktif, internet, computer based
learning.**

2. Fungsi dan Tujuan Bahan Ajar

Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi bagi

pengajar dan peserta didik.

a. Fungsi bagi pendidik.

1)
2)
3)
4)

5)

Membantu menghemat waktu pendidik dalam mengajar.

Selain menjadi pendidik juga berperan menjadi fasilitator.

Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.

Merupakan substansi komptensi yang semestinya diajarkan kepada
peserta didik serta sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya
dalam proses pembelajaran.

Alat evaluasi penguasaan atau pencapaian hasil pembelajaran.

13 Ali Mudlofir, Aplikasi Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan

Ajar dalam Pendidikan Agama, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 140.

4 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar |, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 219.
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b. Fungsi bagi peserta didik

1) Peserta didik dapat belajar sendiri tanpa ada guru atau peserta didik yang
lain.

2) Peserta didik bisa belajar kapan saja dan dimana saja dengan mudah..

3) Peserta didik dapat belajar dengan kecepatannya masing-masing.

4) Dapat membantu kemampuan peserta didik untuk menjadi
pelajar/mahasiswa yang mandiri.

5) Sebagai acuan untuk peserta didik yang akan mengarahkan semua

kegiatannya pada proses pembelajaran dan merupakan intisari
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.™

Adapun tujuan bahan ajar adalah sebagai berikut.

1) Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu, segala informasi
yang didapat dari sumber belajar, kemudian disusun bentuk bahan ajar.
Hal ini dapat membuka wacana dan wahana baru bagi peserta didik
karena materi yang disampaikan adalah sesuatu yang baru dan menarik.

2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar. Pilihan bahan ajar yang
dimaksud tidak hanya terpaku oleh sumber, melainkan dari berbagai
sumber yang dapat dijadikan suatu acuan dalam penyusunan bahan ajar.

3) Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran akan lebih mudah karena bahan
ajar disusun sendiri dan disampaikan dengan cara bervariasi.

4) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan berbagai
jenis bahan ajar yang bervariasi diharapkan kegiatan pembelajaran tidak

monoton, hanya terpaku oleh satu sumber buku atau di dalam kelas.

> Andi Pratowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembelajaran Yang Menarik dan Menyenangkan, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h.299.
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B. Modul
1. Pengertian Modul
Modul dimaknai sebagai penyalur pesan yang disebut dengan istilah visual

verbal 1

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkat pengetahuan sehingga
peserta didik mampu untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan
pengajar.’’ Berbeda dengan buku teks, modul menyajikan materi secara
mendalam berdasarkan pendekatan pembelajaran dan dapat berjalan secara
baik serta peserta didik dapat menggunakan modul secara mandiri.*® Modul
adalah bahan ajar yang memiliki peran penting dalam pembelajaran.

Modul dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien karena
modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Modul yang baik adalah modul yang memuat tujuan pembelajaran
materi/substansi belajar dan evaluasi.*® Berdasarkan beberapa definisi maka

dapat disimpulkan bahwa, modul adalah suatu bahan pembelajaran dengan

jenis bahan ajar berbentuk cetak yang disusun dengan menyesuaikan

'8 yudi Munandhi, Media Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group, 2013), h. 99.

7U santia, dkk. Pengembangan Modul pembelajaran dengan pendekatan scientific
berbasis kearifan lokal untuk pembelajaran fisika siswa kelas XI SMA, Jurnal Riset dan
Pengembangan llmu Pengetahuan,Vol. 3 (2018), h. 38-47.

18 Afif Hasbi Bustomi, Suparmi, dan Sarwanto, Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Contextual Pada Materi Kalor Untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Jurnal Teknik, Elektronik,
Engine, 5(2018), h. 14.

® Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9.
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kurikulum tertentu dan dikemas dengan sistematis sehingga mempermudah

peserta didik dalam belajar secara mandiri.

Karakteristik Modul

Modul dapat dikatakan sebagai bahan ajar yang mampu membantu peserta

didik belajar secara mandiri, sehingga dalam pembelajaran modul hendaknya

mengacu pada karakteristik modul sebagai berikut.?’

a. Self instructional, dimana artinya memungkinkan peserta didik mampu

belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain. Modul dapat

dikatakan memenuhi karakter self instruction, apabila:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggamabarkan
pencapaian kompetensi dasar;

Untuk dapat dipelajari secara tuntas, maka harus memuat materi yang
dikemas dalam unit-unit kegiatan yang spesifik/khusus;

Terdapat contoh dan gambaran yang dapat mendukung kejelasan
dalam pemaparan materi pembelajaran;

Terdapat soal-soal latihan, tugas dan lainnya yang memungkinkan
mengukur penguasaan materi peserta didik;

Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik;

Terdapat rangkuman materi;

Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik untuk

melakukan penilaian mandiri (self assesment);

20 Daryanto, Menyusun Modul Bahan...,him. 10.
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8) Adanya umpan balik terhadap penilaian peserta didik sehingga peserta
didik mengetahui tingkat penguasaan materi;
9) Memuat informasi yang terdapat rujukan/pengayaan/referensi yang
dapat mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.
b. Self contained, artinya dalam modul memuat seluruh materi pembelajaran
dari unit kompetensi yang akan dipelajari.
c. Stand alone, artinya modul yang akan dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama dengan media lain.
d. Adaptive, artinya modul memilki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.
e. User friendly, artinya bahasa yang digunakan dalam modul sederhana,
mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang mudah digunakan.
3. Manfaat dan Tujuan Penyusunan Modul
Suatu modul harus memiliki isi yang lengkap baik dilihat dari segi penyajian
maupun isi materinya. Penulisan modul memiliki beberapa manfaat yaitu
meliputi:**

a. Sebagai penyedia informasi dasar, oleh karena itu dalam modul disajikan
berbagai materi pokok yang dapat dikembangkan lebih lanjut,

b. Modul dapat dijadikan sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta
didik,

c. Modul dapat dijadikan sebagai bahan pelengkap dengan gambaran dan
foto yang komunikatif,

d. Modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi peserta didik dan
menjadi bahan untuk berlatih peserta didik dalam melakukan penelitian.

1 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik
(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 211.
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Adapun tujuan dari penyusunan modul yang dimanfaatkan dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau bimbingan
pendidik,

b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
proses pembelajaran,

c. Dapat melatih kejujuran peserta didik,

d. Agar mengetahui tingkat dan kecepatan belajar peserta didik,

e. Agar peserta didik mampu mengukur tingkat penguasaan materi yang

telah dipelajarinya.

4. Unsur-Unsur Modul
Ada beberapa unsur-unsur yang terdapat dalam modul yaitu sebagai berikut.??

a. Rumusan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik, maksudnya berupa
bentuk tingkah laku peserta didik itu sendiri, tingkah laku yang mana setelah
belajar modul sebagai penyelesaian tugasnya yang terdapat pada masing-
masing rumusan tujuan.

b. Petunjuk untuk pendidik, unsur ini merupakan lembar kegiatan peserta didik
yang berisikan materi yang perlu dikuasai peserta didik. Materi yang disajikan

spesifik sehingga tercapai rumusan tujuan pembelajaran.

22 gyafruddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 276.
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c. Lembar kerja peserta didik, dalam lembar kerja peserta didik terdapat
pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah dari materi tersebut yang
kemudian dipecahkan dan dianalisis oleh peserta didik.

d. Kunci jawaban lembar kerja peserta didik, kadang telah tersedia dalam modul
tetapi kadang kunci jawaban juga harus diminta kepada pendidik, sehingga
peserta didik dapat mengetahui ketepatan hasil pekerjaannya.

e. Lembar evaluasi, ini berupa tes dan rating scale. Lembar ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pembelajaran sudah tercapai atau belum.

f.  Kunci jawaban lembar evaluasi, lembar ini disusun oleh pembuat modul yaitu
berupa tes dan rating scale, setiap item disusun dan dijabarkan dari rumusan
tujuan pemeblajaran pada modul tersebut.

5. Langkah-Langkah Dalam Penyusunan Modul

Penyusunan sebuah modul merupakan salah satu proses yang dikemas
secara sistematis sehingga siap untuk dipelajari oleh peserta didik agar dapat
mecapai kompetensi yang diinginkan. Berikut ada beberapa langkah dalam
penyusunan modul yaitu sebagai berikut.”

a. Analisis Kebutuhan
Kegiatan menganalisis bertujuan untuk dapat menentukan sebuah judul
dan jumlah modul yang akan dibutuhkan untuk mencapai suatu

kompetensi.

2* Dwi Rahdiyanta, “Teknik penyusunan modul” Artikel.(Online) http://staff. uny. ac.
id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul.pdf.  diakses
10 (2016).h.41
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b. Penyusunan Draf
Penyusunan draf sebuah modul bertujuan untuk dapat menyediakan
suatu draf modul yang sesuai dengan kompetensi atau sub kompetensi
yang telah ditetapkan. Terdapat beberapa hal dalam penyusunan draf
modul antara lain yaitu judul modul, kompetensi, sub kompetensi, tujuan,
materi, prosedur kegiatan, soal-soal latihan, evaluasi atau penilaian dan
kunci jawaban.
c. Uji Coba Draf
Kegiatan penggunaan modul pada peserta didik secara terbatas untuk
mengetahui keterbatasan dan manfaat modul dalam pembelajaran sebelum
modul digunakan secara umum.
d. Validasi
Proses permintaan dan pengesahan terhadap kesesuaian sebuah modul
guna untuk mengetahui dan untuk mendapatkan pengakuan serta
pengesahan tentang kesesuaian modul tersebut.
e. Reuvisi
Revisi merupakan salah satu kegiatan untuk dapat memperbaiki sebuah
modul sehingga menjadi sempurna, setelah memperoleh sebuah masukan
untuk kegiatan uji coba dan validasi, maka kegiatan dari revisi yaitu untuk
dapat menghasilkan sebuah modul yang sudah sempurna dan siap untuk

diproduksi.
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6. Kelebihan dan Keterbatasan Modul Pembelajaran

Setiap bahan ajar tentunya memiliki kelebihan dan keterbatasan. Berikut

merupakan kelebihan menggunakan modul pembelajaran.?

a)

b)

f)

9)

Adanya umpan balik sehingga peserta didik mengetahui hasil belajarnya.
Penguasaan tuntas, dimana peserta didik mendapat memperoleh
kesempatan untuk mencapai ketuntasan belajar.

Modul memiliki tujuan belajar yang jelas, spesifik, serta dapat dicapai oleh
peserta didik.

Menimbulkan motivasi belajar terhadap peserta didik.

Fleksibilitas belajar, pembelajaran sistem modul dapat disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik yang beragam, antar lain terkait dengan
kecepatan belajar, cara belajar, dan materi pelajaran.

Memungkinkan kerjasama karena semua peserta didik dapat mencapai
hasil tertinggi tanpa perlu bersaing.

Pengajaran remedial, yakni memperbaiki kelemahan atau kekurangan
peserta didik yang dapat ditemukan oleh peserta didik berdasarkan

evaluasi mandiri secara berkesinambungan.

Keterbatasan pembelajaran menggunakan modul bagi peserta didik

menurut Mulyasa dan Yuberti sebagai berikut.?

a)

Penyusunan bahan ajar modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu,

sukses atau gagalnya tergantung penyusunannya.

24 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 185.
> Mulyasa dan Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam

Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 197.
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b) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan serta membutuhkan
menagemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran
konvensional, karena setiap peserta didik menyelesaikan bahan ajar dalam
waktu yang berbeda-beda tergantung pada kecepatan dan kemampuan
masing-masing.

c¢) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar pada umumnya cukup

mahal, oleh karena itu peserta didik harus mencarinya sendiri.

. Kearifan Lokal
1. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan suatu kebiasaan yang berkembang dari
hubungan yang harmonis antara manusia, alam dan lingkungan dalam
masyarakat tertentu berdasarkan pengalaman masyarakat di daerah tersebut.
Kearifan lokal terbentuk dengan keunggulan budaya masyarakat setempat
maupun kondisi geografis dalam arti luas.

Konsep kearifan lokal adalah salah satu kajian yang penting untuk
memperkenalkan kepada generasi penerus dalam memperkuat karakter peserta
didik. Pada dasarnya setiap daerah memiliki kearifan lokal yang dapat
dijadikan kajian dalam pembelajaran dan berkaitan dengan konsep materi
yang akan dipelajari. Sehingga peserta didik mengetahui nilai-nilai budaya
luhur yang terkandung dalam kearifan lokal yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari.

Konsep kearifan lokal (local wisdom) atau sering disebut pengetahuan

lokal (local knowledge), pengetahuan masyarakat asli (indeigenous
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knowledge), pengetahuan tradisional (traditional knowledge), dan lebih
khususnya kearifan lingkungan (ecological wisdom).?® Dalam hal ini kearifan
lokal dapat bersumber dari pengetahuan lokal masyarakat yang bersifat
tradisional dan berhubungan dengan lingkungan hidup sehingga dimaknai
kearifan lingkungan.

Kearifan lokal atau keunggulan lokal saling berkaitan, kearifan lokal
merupakan cara manusia —untuk mengembangkan serta memelihara
keunggulan lokal dengan mengacu kepada etika, nilai-nilai serta perilaku
tradisional.”’ Mengacu pada beberapa definisi kearifan lokal, maka dapat
disimpulkan bahwa kearifan memiliki hubungan antara manusia dengan alam
yang berwujud dalam perilaku positif. Kearifan lokal merupakan peranan
penting untuk menjaga alam. Oleh karena itu, penyisipan kearifan lokal dalam
bahan ajar memberikan peranan penting sebagai alat dalam melestarikan
potensi daerah masing-masing dan sebagai upaya menumbuhkan sikap
pelestarian lingkungan.

2. Bentuk Kearifan Lokal Aceh Singkil

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia tepatnya berada pada
bagian paling ujung utara pulau sumatera. Aceh Singkil merupakan salah satu
kabupaten yang ada di provinsi Aceh dengan ibukota Singkil. Aceh Singkil

adalah pemekaran dari kabupaten Aceh Selatan dan sebagian wilayahnya

26 Muhammad Ardi, Bakhrani Rauf, Mithren, Desain Rumah Tinggal Berbasis Kearifan
Lokal Suku Bugis yang Berwawasan Lingkungan (Makasar: Universitas Negeri Makasar, 2017), h.
9.

2" Nadlir, Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 2 No. 2 (2014), h. 91.
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terletak di daerah taman nasional Gunung Leuser. Aceh Singkil terdiri dari
dua wilayah, yaitu wilayah kepulauan dan daratan.®® Suku asli kabupaten
Aceh Singkil meliputi suku Singkil, Haloban dan Aneuk Jamee. Selain suku
asli Singkil disini juga terdapat beberapa suku pendatang seperti suku Aceh,
Minang dan Pakpak.

Walaupun sekarang ini sudah samar namun masyarakat Kabupaten Aceh
Singkil secara garis besar dapat dikelompokkan berdasarkan asal-usulnya.
Beberapa etnis asli dan etnis pendatang yang menetap di wilayah Singkil di
antaranya seperti etnis Aceh, etnis Batak, etnis Minangkabau, etnis Nias, dan
etnis-etnis lainnya dalam jumlah kecil.

Masyarakat Aceh Singkil dahulunya merupakan petani, hal ini di
karenakan mayoritas penduduknya hidup di Daerah Aliran Sungai (DAS) Lae
Souraya dan Lae Cinendang. Sungai Lae Souraya adalah sungai yang berhulu
di wilayah Aceh Tenggara tepatnya di Lawe Alas, sedangkan sungai Lae
Cinendang merupakan sungai yang berhulu di wilayah Pakpak Barat provinsi
Sumatera Utara. Kemudian kedua aliran sungai ini bertemu dan menjadi
sungai Lae Singkil yang hilirnya menuju ke laut Singkil.

Adapun salah satu alat musik tradisional yang ada di Aceh Singkil adalah
canang kayu. Canang kayu adalah alat musik tradisional yang menggunakan
kayu dari batang pohon sebagai bahan dasar pembuatannya. Canang kayu

terdiri dari empat buah bilah kayu dengan nada yang berbeda-beda kemudian

%8 salisna Oktari dan Dilliar Adlin, Kajian Tektual Tari Dampeng Ayohok di Desa
Kilangan Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil, Gesture : Jurnal Seni Tari, Vol. 8 No. 1
(2019), h. 68.



22

disusun diatas kotak resonator.”® Cara memainkan alat musik canang kayu ini
adalah dengan memukul bagian tengah nya dengan menggunakan dua buah
pemukul.

Hubungan antara Canang Kayu dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) serta
petani padi adalah bahwa alat musik tradisional Canang Kayu berawal dari
petani padi yang memainkan Canang Kayu sebagai hiburan di sela-sela
istirahat saat bertani.*® Karena waktu itu mayoritas masyarakat Aceh Singkil
berprofesi sebagai petani maka alat musik Canang Kayu juga juga banyak
dimainkan hampir seluruh Aceh Singkil seperti yang diungkapkan oleh
Bahauddin P dimana hampir setiap rumah memiliki canang kayu yang

dimainkan di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS).

D. Getaran, Gelombang dan Bunyi
1. Getaran
1) Pengertian Getaran
Ketika suatu benda diberi gangguan maka benda tersebut akan
bergetar, contoh penerapan getaran terdapat pada bandul. Gerak bolak-
balik di sekitar titik keseimbangan disebut dengan getaran. Getaran
harmonik merupakan gerak bolak-balik suatu benda yang bergetar melalui

titik setimbangnya dengan simpangan yang hampir sama. Satu getaran

2 Hamdani, dkk. Canang Kayu di Kabupaten Aceh Singkil, Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik, Vol. 3, No. 1 (2020), h. 36.

% Hamdani., dkk. Canang Kayu di..., hal 32.
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sempurna adalah gerak bolak-balik yang terjadi dari posisi sampai kembali
lagi ke posisi awal.

Ketika benda bergerak dari titik A-B-C-B-A atau dari titik B-C-B-A-B
maka itu disebut satu kali getaran. Bandul tidak akan pernah melewati
lebih dari titik A atau titik C karena titik tersebut merupakan simpangan

terjauh.

A B C

Gambar 2. 1 Getaran pada ayunan sederhana

2) Simpangan dan Amplitudo

Simpangan merupakan jarak antara kedudukan benda yang bergetar.
Sedangkan amplitudo adalah simpangan terjauh yang dilakukan oleh suatu
getaran. Jarak B-A atau jarak B-C merupakan contoh dari amplitudo.
3) Periode dan Frekuensi

Periode getaran adalah waktu yang diperlukan untuk menempuh satu
getaran penuh atau satu putaran. Sedangkan frekuensi getaran merupakan
banyaknya getaran yang diperlukan dalam tiap satuan waktu. Jadi
frekuensi adalah kebalikan dari periode.®® Rumusan matematis dari

periode yaitu:

| =

T = e, 2.1)

*! Halliday dan Resnick.. Fisika jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 443.
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Rumusan matematis frekuensi serta hubungan antar periode dan frekuensi

yaitu:

Keterangan:
T = periode getaran (s)
f = frekuensi gelombang (Hz)
n = banyaknya getaran
2. Gelombang
1) Pengertian gelombang
Gelombang adalah getaran yang merambat. Gerak gelombang dapat
dipandang sebagai pepindahan energi dan momentum dari suatu titik di
dalam ruang ke titik lain tanpa perpindahan materi.
2) Jenis-Jenis Gelombang
Berdasarkan arah rambatan dan getarannya, gelombang dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu gelombang transversal dan gelombang
longitudinal.
a) Gelombang Transversal
Gelombang tali dan gelombang pada permukaan air merupakan
contoh gelombang transversal. Ketika kamu memberikan gangguan
pada slinki, gangguan tersebut sepanjang medium, tetapi partikel-
partikel medium bergetar dengan arah tegak lurus terhadap arah

rambatan. Jadi gelombang transversal adalah gelombang yang arah
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rambatannya tegak lurus terhadap arah getarnya. Gelombang cahaya

merupakan salah satu dari contoh gelombang transversal.

Gambar 2. 2 Bagian-bagian gelombang transversal®

Bagian-bagian yang mencirikan gelombang transversal dapat kamu
lihat pada gambar 2.2. Titik tertinggi pada gelombang disebut
puncak/bukit, dan titik terendahnya disebut lembah. Gelombang dapat
diukur panjang gelombangnya. Panjang gelombang merupakan jarak
antara sebuah titik pada suatu gelombang. Sebagai contoh, sesuai
gambar 2.2 panjang gelombang adalah jarak dari puncak ke puncak
(Jarak BF) atau dari lembah ke lembah (jarak DH). Panjang gelombang
diberi lambang A, diambil dari bahasa Yunani dan dibaca lamda.
b) Gelombang Longitudinal

Gelombang longitudinal dapat juga diamati pada slinki dengan cara
memberikan gangguan atau getaran pada slinki secara mendatar.
Gelombang longitudinal terdapat pola rapatan dan renggangan. Pola
rapatan dapat terjadi karena adanya usikan atau gangguan yang

dilakukan secara horizontal pada salah satu ujungnya. Misalnya apatan

pada slinki yang bergerak searah dengan rambatan gelombangnya.

%2 https://images.app.goo.gl/agXxsJw7fvSCSufz6, Diakses pada tanggal 11 Desember 2020


https://images.app.goo.gl/agXxsJw7fvSCSufz6
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regangan
rapatan
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Gambar 2. 3 Bagian-bagian gelombang Longitudinal®®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gelombang
longitudinal merupakan gelombang yang arah getarannya sejajar atau
searah dengan arah rambatan. Contoh gelombang longitudinal adalah
gelombang bunyi dan gelombang dalam air.
3) Frekuensi Gelombang
Frekuensi gelombang merupakan banyaknya gelombang dalam satu
sekon. Pada gelombang transversal, satu gelombang dapat ditunjukkan
oleh satu puncak ke puncak berikutnya. Sama seperti pada getaran,
frekuensi dilambangkan dengan f dan dalam Sl diukur dengan satuan hertz
yang di singkat Hz.
4) Cepat Rambat Gelombang
Apabila gelombang yang berbeda bergerak maka cepat rambat
gelombang tersebut juga berbeda. Cepat rambat gelombang dapat
dilambangkan dengan v, pada SI diukur dengan satuan m/s. Jika

gelombang itu menempuh jarak satu panjang gelombang (1), maka waktu

tempuhnya adalah periode gelombang itu (T), sehingga dapat dituliskan:

v =

N>
A~
N
~
=

%% https://images.app.go0.gl/0iRJ14F9Y0oB5wSL 27, Diakses pada tanggal 11 April 2022


https://images.app.goo.gl/oiRJ14F9YoB5wSL27

27

Karena T = % , dengan menggantikan T rumus kecepatan itu, maka cepat

dapat dirumuskan :

Keterangan :

v = cepat rambat (m/s)

f= frekuensi (Hz)

A= panjang gelombang (m)
3. Bunyi

Bunyi sama juga dengan suara yang ditimbulkan akibat dari getaran suatu
benda. Benda akan terdengar ketelinga manusia karena merambat dalam
bentuk gelombang. Bunyi merambat juga dipengaruhi oleh kecepatan.
Kecepatan rambat bunyi tergantung oleh suhu udara dan jenis mediumnya.

Cepat rambat medium masing-masing berbeda yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Cepat Rambat Bunyi Pada Berbagai Medium

Medium Cepat Rambat Bunyi (m/s)
Udara (0°C) 331

Udara (15°C) 340

Air (25°C) 1940

Air Laut (25°C) 1530

Aluminium (20°C) 5100

Tembaga (20°C) 3560

Besi (20°C) 5130




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau sering
disebut Research and Development (R&D). Research and development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk serta
menguji keefektifan pada produk tersebut** Tujuan metode penelitian
pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan produk agar produk tersebut
dapat berfungsi untuk masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji

keefektifan produk tersebut.

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Pengembangan modul pembelajaran ini dilakukan pada

materi Fisika dengan pokok bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi.

Penulis mengambil model penelitian ADDIE, karena model yang digunakan
dalam tahapan-tahapan desain pengembangan dan mudah dipahami adalah
ADDIE. ADDIE terdiri dari tahap-tahapan yaitu (Analysis, Design, Development,

Implementation dan Evaluation).

B. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMPN 3 Gunung Meriah pada kelas VIII.
Waktu penelitian ini dilakukan mulai tanggal 14 sampai dengan 17 November

2022.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 407
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C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian pengembangan modul [PA
berbasis kearifan lokal pada pokok bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi
adalah dua dosen UIN Ar-Raniry sebagai ahli materi, dua dosen UIN Ar-Raniry
sebagai ahli media,satu guru bidang studi IPA sebagai ahli materi dan 16 peserta

didik kelas VIII SMPN 3 Gunung Meriah.

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian mengembangkan tentang prosedur yang ditempuh
olen penulis dalam mengembangkan produk secara tidak langsung akan
memberikan petunjuk bagaimana langkah prosedur yang dilalui sampai ke produk
yang dispesifikasikan. Langkah-langkah dalam penelitian diantaranya yaitu

rancangan penelitian pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan penelitian.®

Analysis
7\
\ AN V2
Implementation Evaluation € Desig
/7\ 4N
Development

Gambar 3.1 Skema Pengembangan ADDIE®

% Kun Maryati, Juju, Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XII (Bandung: Esis,
2017), h. 99.

% Budiono, dkk. Pengembangan Modul IPA Berbasis Literasi dan Integratif Dalam
Memfasilitasi Belajar Mandiri Siswa, Jinotep, 2021. Vol.8, No. 1, h. 61.
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1. Analysis (Analisis)

Tahapan ini merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh penulis untuk
melakukan pengembangan bahan ajar. Tahap analisis yang dilakukan oleh
penulis yaitu melakukan wawancara awal dengan guru IPA yang di mana hasil
analisis tersebut akan dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun dan
mengembangkan modul pembelajaran.

2. Design (perancangan)

Perancangan atau design merupakan tahapan kedua dalam dalam
penelitian ini, tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan segala hal yang
dibutuhkan dalam peroses pengembangan modul. Selanjutnya tahap
perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam merancang Modul berbasis kearifan lokal seperti menyusun kerangka
Modul.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ini  merupakan proses pembuatan produk vyaitu modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Tahap pengembangan ini dilakukan
berdasarkan dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Modul yang
telah dikembangkan akan divalidasi oleh tim ahli untuk dinilai kelayakan
modul yang telah dikembangkan.

4. Implementation (Penerapan)

Pada tahapan ini, modul yang telah siap selanjutnya diuji coba kepada

guru dan peserta didik. Modul yang diberikan kepada guru untuk melihat

tanggapan guru terhadap modul yang dikembangkan sedangkan modul yang
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diberikan kepada peserta didik untuk melihat respon peserta didik .
5. Evaluation (Evaluasi)

Jika pada Modul pembelajaran berbasis Kearifan Lokal menunjukan dalam
katagori kurang layak, maka produk akan direvisi kembali sehingga produk
benar-benar layak untuk diterapkan kepada peserta didik. Dan jika masih juga
ada kekurangan maka hasil uji coba produk akan menjadi bahan revisi penulis,
sehingga Modul pembelajaran berbasis Kearifan Lokal layak di terapkan

disekolah.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk
memperoleh atau mengumpulkan data. Instrumen penelitian diartikan sebagai alat
penilaian atau alat evaluasi yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi.*” Instrumen pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah

sebagai berikut.

1. Lembar Validasi Modul

Lembar validasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur
modul yang dikembangkan layak atau tidak. Lembar validasi berisikan
pernyataan yang ditujukan kepada tim ahli yang bertujuan untuk memperoleh
saran terhadap modul yang telah dirancang oleh penulis. Daftar pernyataan
dalam instrumen validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul yang

dikembangkan berbasis kearifan lokal layak untuk diimplementasikan.

7 Akrim, Design Pembelajaran, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020), h. 227.



32

Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk check list
menggunakan skala likert.
2. Lembar Angket Respon

Lembar angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
seperangkat pernyataan kepada responden.®® Lembar angket bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan. Lembar angket yang digunakan dalam

penelitian ini berbentuk check list dengan menggunakan skala likert.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan penulis untuk
memperoleh data yang relevan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis

adalah sebagai berikut.

1. Validasi Modul

Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dikembangkan tidak
dapat diuji cobakan sebelum divalidasi. Oleh sebab itu, modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal harus divalidasi terlebih dahulu untuk dinilai kelayakan
modul tersebut oleh validator yang terdiri dari 2 aspek yaitu aspek materi dan
aspek media.
2. Angket Respon

Angket merupakan teknik pengumpulan data atau informasi dengan

memberikan pernyataan tertulis kepada responden dan dijawab tertulis pula

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 199.
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oleh responden. Lembar angket diberikan kepada peserta didik untuk

memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran berbasis kearifan lokal.

G. Teknik Analisis Data

Setelah semua data diperoleh tahap selanjutnya adalah melakukan analisis
terhadap hasil yang didapatkan. Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui
kevalidan produk yang dikembangkan. Berikut teknik analisis data yang

dilakukan penulis:

1. Data Validasi Modul

Data hasil validasi oleh validator yang didapatkan selanjutnya di analisis
dengan menggunakan skala likert. Penulis menggunakan skala likert yang
disusun dalam bentuk pernyataan. Jawaban butir instrumen diklasifikasikan
menjadi 4 pilihan. Indikator pernyataan yang diukur diberikan skor 1-4 yaitu:
(4) sangat layak, (3) layak, (2) kurang layak, (1) tidak layak. Persentase hasil
validasi tim ahli dapat dihitung menggunakan persamaan berikut.

1€ D
T Yxi

Keterangan:
P :Persentase yang dicari

~x : Total Skor yang diberikan oleh validator
¥xi :Jumlah skor ideal

Untuk mengetahui kelayakan atau tolak ukur terhadap modul
pembelajaran yang dibuat menggunakan kriteria penilaian validasi oleh pakar

ahli dan guru dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk®®

Skala Persentase (%) Kriteria Kelayakan
85-100 Sangat Layak
65— 84 Layak
45 — 64 Cukup Layak
0-44 Tidak Layak

2. Data Angket Respon

34

Data tanggapan terhadap modul pembelajaran berbasis kearifan lokal yang

dikembangkan diperoleh dari angket yang diberikan. Skor penilaian yang

digunakan yaitu: (4) sangat layak, (3) layak, (2) kurang layak, (1) tidak layak.

Keterangan:

P : Angka Persentase

P ==X 1009
N 00%

f :Jumlah frekuensi (jumlah jawaban responden)

N :Jumlah Responden®’

Untuk mengetahui Kriteria persentase respon peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Kriteria Persentase respon peserta didik.

Skala Persentase (%) Kriteria Kelayakan
85-100 Sangat Layak
65 — 84 Layak
45 — 64 Cukup Layak
0-44 Tidak Layak

% Rhesta Ayu Oktaviara, Triesninda Pahlevi, Pengembangan E-Modul Berbantuan Kvisoft
Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi
Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 Blitar, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran,

Vol. 7, No. 3 (2019), him. 63

0 Mesran, dkk, Merdeka Kreatif di Era Pandemi Covid-19. (Medan: Green Press, 2020), h.

32.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal pokok bahasan getaran gelombang
dan bunyi pada alat musik tradisional Aceh Singkil, tujuannya agar peserta didik
mudah memahami materi dalam belajar dengan menggunakan modul
pembelajaran tersebut serta memberikan informasi tentang kearifan lokal Aceh
Singkil kepada peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar validasi dan respon respon. Modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal dirancang berdasarkan langkah-langkah yang sesuai
dengan prosedur pengembangan ADDIE, yaitu tahap analisis (analysis), tahap
perancangan produk (design), tahap pengembangan produk (development), tahap

penerapan (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis ini merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian
pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal. Pada tahap ini
penulis membuat analisis yaitu dengan melakukan wawancara dengan pendidik.
Penulis memperoleh informasi bahwa peserta didik sulit memahami dengan
metode yang disampaikan oleh pendidik dan merasa jenuh dengan media yang
digunakan saat belajar, hal ini karena terbatasnya media atau fasilitas

pembelajaran.

35
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Peserta didik membutuhkan tambahan bahan ajar alternatif lain untuk
memudahkan dalam mempelajari materi IPA Fisika, dengan demikian penulis
mengembangkan modul pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam

proses pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan, produk yang akan dibuat berupa
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan
bunyi. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Pemilihan format

Pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal materi
getaran, gelombang dan bunyi ini akan menggunakan format yang sesuai
dengan Departemen Pendidikan Nasional, yaitu terdapat judul, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi pendukung,
latihan atau soal, petunjuk kerja berupa lembar kerja dan evaluasi, serta
ukuran modul sesuai dengan ISO (The International Organization for

Standarization) yaitu menggunakan ukuran Ab5.

2) Rancangan Awal

Pada tahap ini, penulis melakukan desain awal atau merancang layout
modul pembelajaran IPA yang berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi.

Berikut disajikan rancangan awal modul pembelajaran berbasis kearifan lokal

pokok bahasan getaran gelombang dan bunyi.
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a. Cover
Hasil desain cover modul pembelajaran bebasis kearifan lokal dapat dilihat

pada gambar 4.1.

b.

d. Menjelaskan jenis-jenis gelombang

©. Menjolaskan pengertian dari frekuensi, periode dan cepat rambat.
t: periode dan cepat rambat.
9

O =

Gambar 4.2 Indikator Pencapaian Kompetensi
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c. Isi Modul
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Modul adaiah bahan ajar yang disusun secars sstematis dengan bahasa \
mampu untuk belajar secara mandini dengan bimbingan pengajar. Modul ini 1. Membaca doa teriebdh dahuls SebeAsn Memuls aADVERs belaar dan
mOSu. Sedengkan tep kegietan belajar terdi cdarl Urslan materl, conich scel, 2. Mempetajan modul ini harusiah berurutan karena materi sebetumeya
et
Satah sans. 3
oartan lokal yang akan dikembangkan adalah canang kay yang merupakan
okt o ks skt 4. Mengerishan Evahasi Pembelsjaran setiop akhie kegiatan betajr

homudian cocokkan jawaban ands dengan kunci jswaban yang telah

yang terdapat pade canang kayu Modul v digunakan untuk beberapa kak

Tuan penyusunen modul tentang getaran den gelombang ini adelsh
sebagas berkut

& Agar puserta didk dapat belayar secara mandi tanpa ateu
pendicik,

5. Hitung niai yang kamu percieh berdasarkan pedoman pendaian. Ska
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E. KEGIATAN BELAJAR 1 GETARAN

Q==
Getay bolak-balk pada

tertontu melalui ik kesetmbangannys. Benda dikatakan bergetar dalam satu kal
getaran penuh yakni dari titk awal dan kembal ke itk awal tersebut

Gambar 1. 1 Getaran pada bandul sederhana
Contohnya, getaran pada bandul sederhana i atas. Satu kali getaran penuh adalsh
saat benda bergerak dari tiik A-B-C-8-A atau dari ttik C-B-A-8-C. Simpangan terjauh
pada bandul yaitu pada ik A atau ttk C. Simpangan terjauh ini, disebut dengan
ampitudo. Jka kit ihat pada gambar & atas. ampiudo pada bandul adalah jarak BC
atau jarak BA. Titk B merupakan tik setmbang, jarak dari ik B pada selang wakiu
tortentu disebut simpangan. Kita dapat menemukan apikasi dari getaran pada
kehidupan kit sehari-han, contohnya:

» Senar gtar yang dipetik

~ Bandul jam dinding yang sedang bergoyang

~ Ayunan anak-anak yang sedang dnaiki

- Pegas yang diberkan beban
Canang kayu yang dipukul
» Dan lain-lain

e Mottt Gt s

(e) Materi

Gelombang adalah rambatan dari getaran, yang membaws energh
selama perambatannya. Gelombang dbagy meniad 2 jens. yasu berdasarkan

mednm aan
medumnya gelombang dbedakan menjad gelombang eletromagnetk dan
gelombang mekank Gelombang eloktromagneti adalah Gelombang yang
Merambat dengan tanpa Memenukan medum dalam rambatannya. Sedanghan

Modal (Y1 Giowak SAEYNT 2

(9) Materi dengan kearifan lokal

Gambar 1.
Untuk memahami konsep getaran pada canang kayu. kita harus
memaharmi cara kerja alat ini terebih dahubu. Cara bermain canang kayu adatah
dengan menabuh balck-balok kayu yang disusun o atas kedua kaki secars
bergantion sehingga menciptakan suara khas kayu dan mencptakan shunan
musk yang merdu serta harmonia. Proses ketka menabuh balok-balok kayu
tersebut  menciptakan  getaran, sehingga  Qetaran-getaran indah  yang
menyebabkan suaa yang khas dari slat musk i Tentunys pemiinan kayu,
Panjang kayu dan dameter kayu [Uga SINGAt pentng & daam menciptakan akunan
yang merdu.
————
o—
Getaran merupakan gerakan bolsk-balk pada suaty bends dalam selang
‘Wak1L tertenty melaka Btk kesetmbangannya Benda Giatakan bergetar apabha
Derperan ke satu itk dan kembak lag ke ttk awal Besaran yang terdapat datam
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"

(f) Materi dengan kearifan lokal
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(h) Uji Evaluasi
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2. Getaran adalah gerak bolak balk pada suaty benda dalam selang wakty
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3. Contoh getaran dalam kehihupan sehan-hart:

» Senar gtar yang dpetk.

» Bandul jam yang sedang bergoyang.

~ Ayunanan anak-anak yang sedang dnaki.

~ Pegas yang dberkan beban.

~ Canang kayu yang dgukud.

» Dan lain-lan.
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Gambar 4.3 Tampilan Isi Modul

3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah modul pembelajaran berbasis kearifan lokal selesai disusun, langkah
selanjutnya dilakukan validasi. Kualitas atau kelayakan produk modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal diuji dengan cara memvalidasikan kepada 2

ahli materi, 2 ahli media. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh nilai kelayakan,
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kritik dan saran dari para ahli sehingga modul pembelajaran berbasis kearifan

lokal layak digunakan setelah revisi.

1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dalam modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan bunyi
yang dilihat dari aspek-aspek kriteria pengembangan modul. Penilaian dilakukan
oleh dua orang dosen dan satu guru SMPN 3 Gunung Meriah untuk memperoleh
perbandingan kualitas, yaitu ibu Cut Rizki Mutiara, M.Pd (Dosen Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) dan Bapak Rusydi, S.T., M.Pd (Dosen
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan).

Berikut data hasil validasi modul pembelajaran berbasis kearifan lokal materi

getaran gelombang dan bunyi oleh validator ahli materi.

Tabel 4. 1 Hasil VValidasi Ahli Materi

As_pe_k Indikator Penilaian Penila
Penilaian I ] I
1) Kesesuaian dengan Kl, KD, 4 3 3
dan Indikator.
2) Kebenaran substansi materi 4 3 3
pembelajaran.
3) Penggunaan contoh peristiwa
Kelayakan Isi yang ada di lingkungan 4 3 3
sekitar.
4) Kesesuaian dengan contoh 4 4 3
kearifan lokal.
5) Manfaat untuk menambah 4 3 3
wawasan
6) Keterbacaan. 4 3 3
7) Kejelasan informasi 4 3 3
Kebahasaan ["8) "Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik 4 3 3
dan benar.




9) Bahasa dalam Modul
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disesuaikan dengan tahap 4 3 3
perkembangan peserta didik.
10) Penggunaan bahasa secara 4 3 3
efektif dan efisien.
11) Kejelasan tujuan (Indikator) 4 3 3
yang ingin dicapai.
12) Memiliki daftar isi dan
petunjuk penggunaan Modul 4 4 3
yang mudah dipelajari.
Penyajian 13) Urutan §ajian. \ 4 4 3
14) Interaksi (pemberian stimulus
4 4 3
dan respon).
15) Gambar yang disajikan
berhubungan dan mendukung 4 3 3
kejelasan materi.
16) Kelengkapan informasi 4 3 3
17) Penggunaan huruf, jenis dan 4 3 4
ukuran.
18) Lay out atau tata letak. 4 3 3
Kegrafikan 19) llustrasi atau gambar. 4 3 3
20) Desain tampilan. 4 3 4
21) Bahan isi Modul tidak mudah
sobek, terjilid kuat dan tidak 4 4 4
mudah lepas.
Jumlah 84 68 66
Persentase 100% 80,95% 78,57%
Tingkat Persentase 85-100% | 65-84% 65-84%
Kriteria izr;gakt Layak Layak

Sumber: Hasil validasi ahli materi (2022)

Keterangan:
Penilai |
Penilai 1l
Penilai 11

: Rusydi, S.T., M.Pd
: Cut Rizki Mustika, M.Pd
: Liliani, S.Pd

Berdasarkan hasil penilaian ketiga validator diatas dapat dilihat pada tabel 4.2

beikut ini:




Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator Ahli Materi
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No Validator Skor yang diperoleh Persentase Kriteria
1 I 84 100% Sangat Layak
2 I 68 80,95% Layak
3 i 66 78,57% Layak
Rata-rata 72,7 86,51% Sangat Layak

2. Validasi Ahli Media

Untuk mengetahui kelayakan pengembangan modul pembelajaran berbasis

kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan bunyi diperlukan validasi

penilaian terhadap ahli media. Penilaian dilakukan oleh dua orang dosen ahli

media, yaitu Ibu Zahriah ,M.Pd (dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry) dan lbu Nurrizga, S.Pd., M.T (dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry). Berikut data hasil validasi ahli media.

Tabel 4.3 Hasil Validasi ahli media

As'pe_k Indikator Aalll]
Penilaian I I
1) Keterbacaan. 4 4
2) Kejelasan informasi 4 4
3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar. 3 4
Kebahasaan
4) Bahasa dalam Modul disesuaikan
dengan tahap perkembangan 3 3
peserta didik.
5) Pemanfaatan Bahasa. 3 3
6) Kejelasan tujuan (Indikator) yang 4 4
ingin dicapai.
7) Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan Modul yang mudah 3 4
P .. dipelajari.
enyajian 8) Urutan sajian. 4 4
9) Interaksi (pemberian stimulus dan 3 3
respon).
10) Gambar yang disajikan 3 4
berhubungan dan mendukung
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kejelasan materi.
11) Kelengkapan informasi 3 4
12) Penggunaan huruf, jenis dan 3 4
ukuran.
13) Lay out atau tata letak. 3 4
Kegrafikan 14) IIustr_asi atau_ gambar. 4 3
15) Desain tampilan. 3 4
16) Bahan isi Modul tidak mudah
sobek, terjilid kuat dan tidak mudah 3 4
lepas.
Jumlah 53 60
Persentase 82,81% 93,75%
Tingkat Persentase 65-84% 85-100%
Kriteria Layak | Sangat Layak
Sumber: Hasil validasi ahli media (2022)
Keterangan:
Penilai I : Zahriah, M.Pd
Penilai Il : Nurrizga, S.Pd M.T

Berdasarkan hasil penilaian ketiga validator diatas dapat dilihat pada tabel 4.4

beikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validator Ahli Media

No Validator Slfor 1409 Persentase Kriteria
diperoleh
1 I 53 82,81% Layak
2 1 60 93,75% Sangat Layak
Rata-rata 56,5 88,28% Sangat Layak

Setelah melakukan proses validasi terhadap beberapa validator, maka ada
beberapa komponen yang mengalami perubahan berdasarkan saran yang

membangun dari beberapa validator, yaitu sebagai berikut.



a. Cover
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Hasil desain cover modul pembelajaran bebasis kearifan lokal dapat dilihat

pada gambar 4.4.

ERNA WATT

MoDUuL IPA
BERBASIS KEARIFAN LOKAL ACEH SINGKIL

GETARAN GELOMBANG \

DAN BUNYI
A\

SEMESTER 2

UNTUK PESERTA DIDIK SMP/MTyKELAS VIIT

(@) sebelum

MODUL
PEMBELAJARAN
GETARAN GELOMBANG DAN BUMYI

BERBASIS KEARIFAN LOKAL
UNTUK KELAS VIII

PENULIS® : ERHA WATI
PEMBIMBIM®1: MULYADI ABDUL WANID, M. 8C
PEMBIMBING 2: RANMATI, M. PD

(b) sesudah

Gambar 4.4 Gambar tampilan Cover sebelum dan sesudah revisi

Pada gambar 4.4 merupakan gambar cover modul pembelajaran berbasis

kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan bunyi sebelum dan sesudah

revisi. Setelah di validasi oleh para dosen ahli, cover mengalami perubahan

karena ada beberapa saran yang diberikan oleh validator untuk membuat cover

yang lebih menarik. Validator menyarankan untuk membuat cover yang

berkaitan dengan materi dan sesuai dengan isi materi, serta warna cover

modul yang didesain yang lebih kontras.
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b. Indikator Pencapaian Kompetensi

@ Tujuan Pembetajaran

Dengan mempelagan mater getaran, gelombang dan buny!. dharapkan peserta

itk mampu

a Manpelaskan pengertian getaran. gelombang dan bunyt

4 Indkator Pencapaian Kompetensi (IPK)

sa1 trokuensi, periode dan cepat rambat

! berkattan dengan getaran, gelombang dan bunyl

Modul [PYI Untak SMPMTs 6
Modal (Pt Uotak SMpMTa &

(@) sebelum (b) sesudan

Gambar 4.5 Indikator Pencapaian Kompetensi Sebelum dan Sesudah Revisi

Gambar 4.5 merupakan indikator pencapaian kompetensi sebelum dan
sesudah revisi. Pada gambar 4.2 mengalami perubahan setelah selesai
divalidasi yaitu indikator pencapaian kompetensi yang disesuaikan dengan

tujuan pembelajaran.

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Tahap penerapan merupakan tahap uji coba produk untuk mengumpulkan
data dan mengetahui tingkat kelayakan Modul berbasis kearifan lokal pokok
bahasan getaran gelombang dan bunyi pada alat musik tradisional Aceh Singkil.
Uji coba yang dilakukan kepada 16 peserta didik di SMPN 3 Gunung Meriah
dengan melakukan proses pembelajaran menggunakan Modul berbasis kearifan

lokal, kemudian membagikan angket kepada peserta didik untuk mengetahui



respon peserta didik terhadap Modul yang digunakan

penilaian yang dilakukan oleh peserta didik.

Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik
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dengan memberikan

Skor
No Pertanyaan
2 | 3 4

Desain Modul pembelajaran berbasis

1 ! X 1 113 ] 2
kearifan lokal sangat menarik.
Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal

2 " 5 5 6
sangat mudah digunakan.

3 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 1 8 7

4 Petunjuk penggunaan modul pembelajaran 5 7 4
berbasis kearifan lokal mudah dipahami

5 Penyajian Modul pembelajaran berbasis 4|10 2
kearifan lokal mudah dipahami.
Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal

6 | membantu Anda dalam memahami materi 1 6 9
Getaran, Gelombang dan Bunyi.
Modul memuat soal-soal dan kunci jawaban

7 . . : 3 (10| 3
penyelesaian yang mudah untuk dipahami.

8 Bentuk, Model dan ukuran huruf yang 9 9 5
digunakan sederhana dan mudah dibaca.

Jumlah Frekuensi 22 | 68 | 38
Jumlah Skor 44 | 204 | 152
Total Jumlah Skor 400
Persentase 78,12%
Kriteria Layak

Sumber: Hasil Respon Peserta Didik (2022)

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahapan ini merupakan tahapan yang penting karena jika Modul pembelajaran

berbasis kearifan lokal menunjukkan kategori yang kurang layak, maka Modul

akan direvisi kembali sehingga benar-benar layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran kepada peserta didik. Jika masih ada kekurangan maka hasil uji
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coba akan dijadikan sebagai acuan untuk direvisi sehingga Modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal layak digunakan di sekolah. Setelah melakukan uji coba
produk, Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal layak digunakan dalam

proses pembelajaran di sekolah.

B. Pembahasan

Hasil pengembangan dari skripsi ini adalah berupa produk modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal pokok bahasan getaran, gelombang dan
bunyi. Langkah-langkah dalam pembuatan modul ini salah satunya adalah desain
produk. Desain produk ini dilakukan analisis pada cover, kompetensi dasar,
petunjuk penggunaan modul, materi, uji kompetensi, serta kunci jawaban uji
kompetensi. Selanjutnya penulis memuat beberapa referensi sebagai pendukung
dalam pengembangan modul yang meliputi buku fisika dan jurnal. Selanjutnya
pengembangan produk dilakukan dengan memasukkan unsur kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi serta contoh yang berkaitan dengan kearifan

lokal.

Penilaian modul pembelajaran berbasis kearifan lokal ini dilakukan oleh dua
dosen ahli materi, dua dosen ahli media, satu guru IPA sebagai ahli materi, dan
diuji cobakan kepada enam belas peserta didik di SMPN 3 Gunung Meriah.
Aspek-aspek yang dinilai oleh validator meliputi aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafikan. Data hasil penilaian
pengembangan modul pembelajaran meliputi data berupa skor yang kemudian
dikonversikan menjadi empat kategori yaitu Sangat layak, Layak, Cukup Layak

dan Tidak Layak
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Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli materi tentang pengembangan
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan
bunyi pada ahli materi secara keseluruhan memperoleh persentase 86,51% dengan
kriteria kelayakan Sangat Layak sehingga pengembangan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Ada
empat aspek yang dinilai dalam pengembangan ini yaitu aspek kelayakan isi,

aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafikan.

Hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan pengembangan modul IPA
berbasis kearifan lokal yang dilakukan oleh Aida Nurul Safitri, Subiki, dan Sri
Wahyuni dengan judul “Pengembangan Modul I[PA Berbasis Kearifan Lokal Kopi
Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP” hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai persentase rata-rata sebesar 84,62% yang berarti modul IPA berbasis
kearifan lokal dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.** Dengan demikian,
penilaian ahli materi terhadap kelayakan modul menunjukkan bahwa modul
pembelajaran layak digunakan meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu adanya

pembenaran atau revisi modul, namun modul tetap layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media terhadap modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan bunyi secara
keseluruhan aspek memperoleh skor sebesar 88,28% dengan kategori sangat

layak. Aspek yang dinilai ialah kebahasaan, penyajian dan kegrafikan pada aspek

** Aida Nurul Safitri,dkk. Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi Pada
Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP, Jurnal Pembelajaran Fisika, VVol. 7, No. 1, (2018), h.
22-29.
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kegrafikan ini terdiri dari penggunaan huruf jenis ukuran, ilustrasi gambar, desain

tampilan, tata letak.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febry Hidayanto,
Sriyono dan Nur Ngazizah yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika SMA
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik”. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa modul fisika berbasis kearifan lokal ini sangat
diperlukan dan sudah valid.** Hasil validasi oleh ahli media terhadap kelayakan
modul yang dikembangkan menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis

kearifan lokal layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang dan bunyi secara
keseluruhan diperoleh skor 78,12% dengan kriteria layak sehingga modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Peserta didik juga dapat mengaplikasikan modul ini sehingga
peserta didik bisa belajar sekaligus dapat mengenal kebudayaan yang ada pada
daerah tersebut. Aspek penilaian yang diberikan kepada peserta didik sebanyak
delapan butir pertanyaan mengenai modul pembelajaran, peserta didik diberikan
angket dengan aspek penilaian tersebut kemudian peserta didik memberikan
jawaban guna untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul

pembelajaran berbasis kearifan lokal.

* Febry Hidayanto, dkk. Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Kearifan Lokal
Untuk Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik, Radiasi: Jurnal Berkala Pendidikan Fisika , Vol.
9, No. 1, h. 24-29



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan dilakukan
menggunakan penelitian jenis ADDIE, tahap pertama adalah Analisis yang
dimana tahap ini dilakukan sebagai data awal untuk membuat modul,
kemudian tahap design atau rancangan dimana penulis membuat
rancangan awal yang kemudian tahap pengembangan dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan modul yang dilakukan oleh dua dosen dan
satu guru IPA sebagai ahli materi dan dua dosen ahli media kemudian di
implementasikan ke peserta didik untuk mengetahui respon dari peserta
didik.

2. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh penulis, maka
dapat disimpulkan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal pokok
bahasan getaran gelombang dan bunyi pada alat musik tradisional Aceh
Singkil di SMP/MTs layak digunakan dalam pembelajaran dimana
persentase pada ahli materi diperoleh 86,51% Kkriteria sangat layak dan

persentase ahli media 88,28% kriteria sangat layak.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai

berikut.

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan menggunakan model
dan materi yang lain.

2. Bagi peneliti sendiri sebaiknya lebih mendalami dan memahami metode
pengembangan dengan lebih baik lagi agar produk dapat lebih berkualitas

dan membantu proses pembelajaran.
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Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
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Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.
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Sehubungan dengan adanya penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat
Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat tersebut.
Penilaian Bapak/lbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini sehingga dapat diketahui apakah

Modul sudah layak atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran. Aspek penilaian



bahan ajar ini discsuaikan dari komponcn penilaian aspek kelayakan kegrafikan olch

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak /Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 1 : Tidak Sesuai

Skor 2 : Cukup Sesuai

Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai

Sebelum melakukan penilaian. Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identias secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama
NIP
Instansi/Lembaga
| No. Asrgp Indikator skor

Penilaian 1 \2 304

st Indikator.

2) Kebenaran substansi materi

. Kelayakan | 1) Kesesuaiandengan K[,KD, dan \

pembelajaran.
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3) Penggunaan contoh peristiwa yang
ada di lingkungan sekitar.

4) Kesesuaian dengan contoh kearifan

lokal.

5) Manfaat untuk menambah u?wa.qan

2. Kebahasaan

6) Keterbacaan.

7) Kejelasan informasi

NN

8) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

<

9) Bahasa dalam Modul disesuaikan
dengan tahap perkembangan peserta
didik.

10) Penggunaan bahasa secara efektif

dan efisien.

3. Penyajian

11) Kejelasan tujuan (Indikator) yang
ingin dicapai.

12) Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan Modul yang mudah

dipelajari.

13) Urutan sajian.

14) Interaksi (pemberian stimulus dan

respon).

N

15) Gambar yang disajikan berhubungan
dan mendukung kejelasan materi.

16) Kelengkapan informasi

Kegrafikan

17) Penggunaan huruf, jenis dan ukuran.

18) Lay out atau tata letak.

19) Ilustrasi atau gambar.

ENANANANEN
1O I . -
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20) Desain tampilan. v ,

21)Bahan 1st Modul tidak mudah sobek.
terjilid kuat dan tidak mudah lepas

d

Catatan (kritik dan saran)-
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok

Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs

Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Ema Wati

Pembimbing | : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.

Instansi - Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat
Musik Tradisional Acch Singkil di SMP/MTs, maka melalui instrumen ini Bapak/Tbu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat tersebut.
Penilaian  Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini schingga dapat diketahui apakah

Modul sudah layak atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran. Aspek penilaian
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bahan ajar ini discsuaikan dari komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak /Ibu kami mohon memberikan tanda check list () pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tbu kami mohon untuk mengisi identias secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama - Rusypdl, o - MrA
NIP . 1966111(1999031002
Instansi/Lembaga ~ : P ;t.(' F il W/ AR
Aspek
No. k . Indikator Skor
.Penilaian 112(3]|4
1. |Kelayakan |1) Kesesuaian dengan KI,KD, dan /|
Isi Indikator.
2) Kebenaran substansi materi \/
pembelajaran. J




3) Penggunaan contoh peristiwa yang

ada di lingkungan sekitar.

4) Kesesuaian dengan contoh kearifan

lokal.

5) Manfaat untuk menambah wWawasan

Kebahasaan

6) Keterbacaan.

7) Kejelasan informasi

8) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

SISNNY S

9) Bahasa dalam Modul disesuaikan
dengan tahap perkembangan peserta
didik.

S

10) Penggunaan bahasa secara efektif

dan efisien.

Penyajian

11) Kejelasan tujuan (Indikator) yang
ingin dicapai.

12) Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan Modul yang mudah

dipelajari.

<l N <

13) Urutan sajian.

14) Interaksi (pemberian stimulus dan

respon).

15) Gambar yang disajikan berhubungan

dan mendukung kejelasan materi.

16) Kelengkapan informasi

Kegrafikan

17) Penggunaan huruf; jenis dan ukuran.

18) Lay out atau tata letak.

NN S S LS

19) Ilustrasi atau gambar.
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20) Desain tampilan. V
21) Bahan isi Modul tidak mudah sobck, I/
terjilid kuat dan tidak mudah lepas.

Catatan (kritik dan saran):

Dpor Bpprgunclan, Cafe prck Sivalsy

......................................................................................................
......................................................................................................

.....................................................................................................

Kesimpulan Penilaian

Dapat digunakan tanpa revisi A

Dapat digunakan dengan revisi

Belum dapat digunakan

8- M. 202

Penilai

NIP. (966 199903100
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok

Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs

Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Ema Wati

Pembimbing | : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.

Instansi - Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat
Musik Tradisional Acch Singkil di SMP/MTs, maka melalui instrumen ini Bapak/Tbu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat tersebut.
Penilaian  Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini schingga dapat diketahui apakah

Modul sudah layak atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran. Aspek penilaian



penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak /Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 1 : Tidak Sesuai

Skor 2 : Cukup Sesuai

Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identias
secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama 2 U.\i&wti, (< -PP‘-
NIP 2 19860603 o\l 03 300t

Instansi/Lembaga  : SMP Meger! 3 Grwurg Merih -

Aspek . Skor
No . Indikator
Penilaian INR2Ny3 | 4
1. |Kelayakan | 1) Kesesuaian dengan  KLKD, dan
Isi Indikator. =
2) Kebenaran substansi materi
- vV
pembelajaran.
3) Penggunaan contoh peristiwa yang
v

ada di lingkungan sekitar.

4) Kesesuaian dengan contoh kearifan 4

73




lokal.

5) Manfaat untuk menambah Wawasan

Kebahasaan

6) Keterbacaan.

7) Kejelasan informasi

8) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

9) Bahasa dalam Modul disesuaikan
dengan tahap perkembangan peserta
didik.

efisien.

10) Penggunaan bahasa secara efektif dan

Penyajian

11)Kejelasan tujuan (Indikator) yang

ingin dicapai.

12)Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan Modul yang mudah
dipelajari.

13) Urutan sajian.

14) Interaksi (pemberian stimulus dan

respon).

15) Gambar yang disajikan berhubungan

dan mendukung kejelasan materi.

16) Kelengkapan informasi

Kegrafikan

17) Penggunaan huruf, jenis dan ukuran.

18) Lay out atau tata letak.

N

19) Iustrasi atau gambar.

(

20) Desain tampilan.

21) Bahan isi Modul tidak mudah sobek,

Lterjilid kuat dan tidak mudah lepas.

74



Catatan (knitik dan saran).

AR-RANIRY
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Lampiran 7 Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLT MEDIA

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs
Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Ema Wati

Pembimbing | : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat
Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat tersebut,
Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini sehingga dapat diketahui apakah

Modul sudah layak atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran. Aspek penilaian



bahan ajar it discsuatkan dari komponen penilaian aspck kelayakan kegrafikan olch

Radan Standar Nastonal Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak /Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang scsuai

pada sctiap butir penilaian dengan keterangan scbagai berikut
Skor 1~ Tidak Sesuai

Skor 2 : Cukup Scsuat

Skor 3 - Sesuai

Skor 4 - Sangat Sesuai

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identias secara
lengkap terlebih dabulu.

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : ZAHRIAY | ™.p4

NIP . 1990041320130%00(}

Instansi/Lembaga - PRoDI PENDIDIFAN FRiSIEA Tk UM AR- RANIRY

m Aspek g Skor
Indikator

\ Pemilaian 11213

4
ll. Kebahasaan | 1) Keterbacaan. o
2) Kcjelasan informasi v

3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

1) Bahasa dalam Modul discsuaikan
‘ dengan tahap perkembangan peserta V|
' didik.
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5) Pcmanfaatan Bahasa.

Penyajian

6) Kcjclasan tujuan (Indikator) yang

ingin dicapai.

7) Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan Modul yang mudah

dipelajari.

%

8) Urutan sajian.

9) Interaksi (pemberian stimulus dan

respon).

10) Gambar yang disajikan berhubungan

dan mendukung kejelasan materi.

11) Kelengkapan informasi

Kegrafikan

12) Penggunaan huruf, jenis dan ukuran.

13) Lay out atau tata letak.

14) llustrasi atau gambar.

15) Desain tampilan.

16) Bahan isi Modul tidak mudah sobek,
terjilid kuat dan tidak mudah lepas.

<ISEIRISI LS
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..............

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Aceh
Singkil di SMP/MTs

Penilian BapakMbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul ini sehingga dapat diketahui apakah
Modul sudah layak atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran. Aspek penilaian

80



bahan ajar ini disesuaikan dari komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak /Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

81



5) Pemanfaatan Bahasa.

=

Penyajian

6) Kejelasan tujuan (Indikator) yang
ingin dicapai.

7) Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan Modul yang mudah
dipelajari.

v

8) Urutan sajian.

9) Interaksi (pemberian stimulus dan
respon).

10) Gambar yang disajikan berhubungan
dan mendukung kejelasan materi.

11) Kelengkapan informasi

Kegrafikan

12) Penggunaan huruf! jenis dan ukuran.,

13) Lay o1 atau tata letak.

14) liustrasi atay gambar

15) Desain tampilan.

16) Bahan isi Modul tidak mudah sobek,
terjilid kuat dan tidak mudah lepas.
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Catatan (kritik dan saran):

Pada judul tambahkan tanda titik dua untuk pemisah. ex Kegiatan Belajar 1 :
GETARAN, Kegiatan Belajar 1 : GELOMBANG

---------
..............

AR-RANIRY




Lampiran 8 Lembar Respon Peserta Didik

LEMBAR RESPON UNTUK PESERTA DIDIK

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs
Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat
Musik Tradisional Acch Singkil di SMP/MTs.
Penyusun : Erna Wati
Pembimbing 1 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc
Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.
Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Nama Peserta Didik : DERLS NRULL  SiM pmopa
Kelas - = (Dua fon &m)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta didik mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai
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No. T Nilai
1 ] 2374
1. | Desain Modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal sangat menarik. s
2. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat
mudah digunakan. v
3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. W
4. | Petunjuk penggunaan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal mudah dipahami 4
5. | Penyajian Modul pembcelajaran berbasis kearifan i
lokal mudah dipahami. v
6. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
membantu Anda dalam memahami materi /
Getaran, Gelombang dan Bunyi.
7. | Modul memuat soal-soal dan kunci jawaban =
penyelesaian yang mudah untuk dipahami. v/
8. | Bentuk, Model dan ukuran huruf yang digunakan =

sederhana dan mudah dibaca.
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LEMBAR RESPON UNTUK PESERTA DIDIK

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs
Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Era Wati

Pembimbing | : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati. M.pd.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Nama Peserta Didik : € PI-A APR\ 40de

Kelas s’

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta didik mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai
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No. Pcrtanyaan S
12134

1. | Desain Modul pembelajaran berbasis kearifan e
lokal sangat menarik.

2. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat 7
mudah digunakan.

3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. vd

4. | Petunjuk penggunaan modul pembelajaran v
berbasis kearifan lokal mudah dipahami

5. | Penyajian Modul pembelajaran berbasis kearifan <
lokal mudah dipahami.

6. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
membantu Anda dalam memahami materi =
Getaran, Gelombang dan Bunyi.

7. | Modul memuat soal-soal dan kunci jawaban _
penyelesaian yang mudah untuk dipahami.

8. | Bentuk, Model dan ukuran huruf yang digunakan S
sederhana dan mudah dibaca.

....................... 2022
I
............... o en)
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LEMBAR RESPON UNTUK PESERTA DIDIK

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs
Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Ema Wati

Pembimbing 1 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Nama Peserta Didik  : teigja u)‘\djq ?amc\ dhanm

Kelas : \/u|'7-

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta didik mohon memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai



No. Pertanyaan s
112]3|4

1. | Desain Modul pembelajaran berbasis kearifan \/
lokal sangat menarik.

2. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat \/
mudah digunakan.

3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. \/

4. | Petunjuk penggunaan modul pembelajaran /
berbasis kearifan lokal mudah dipahami

5. | Penyajian Modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal mudah dipahami.

6. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
membantu Anda dalam memahami materi \/
Getaran, Gelombang dan Bunyi.

7. | Modul memuat soal-soal dan kunci jawaban
penyelesaian yang mudah untuk dipahami. ‘/

8. | Bentuk, Model dan ukuran huruf yang digunakan

sederhana dan mudah dibaca.

89



90

LEMBAR RESPON UNTUK PESERTA DIDIK

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs
Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Ema Wati

Pembimbing 1 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Nama Peserta Didik : V| AHESA Z/‘\O\’l
Kelas A (%

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta didik mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang scsuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai



Nilai
No. Pertanyaan T3 T3 14
1. | Desain Modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal sangat menarik. \/
2. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat
mudah digunakan. \/
3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. \/
4. | Petunjuk penggunaan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal mudah dipahami \/
5. | Penyajian Modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal mudah dipahami. \/
6. | Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
membantu Anda dalam memahami materi \/
Getaran, Gelombang dan Bunyi.
7. | Modul memuat soal-soal dan kunci jawaban
penyelesaian yang mudah untuk dipahami. \]
8. | Bentuk, Model dan ukuran huruf yang digunakan

sederhana dan mudah dibaca.
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LEMBAR RESPON UNTUK PESERTA DIDIK

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pokok
Bahasan Getaran Gelombang Dan Bunyi Pada Alat Musik Tradisional Acch
Singkil di SMP/MTs
Judul penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pokok Bahasan Getaran Gelombang dan Bunyi Pada Alat

Musik Tradisional Aceh Singkil di SMP/MTs.

Penyusun : Ema Wati

Pembimbing 1 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Pembimbing 2 : Rahmati, M.pd.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Nama Peserta Didik :MAg PAR LIAD)

Kelas Vil .

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta didik mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai



Pertanyaan bt
11234
Desain Modul pembelajaran berbasis kearifan ;
lokal sangat menarik.

Modul pembelajaran berbasis ke

mudah digunakan,

arifan lokal sangat \/

/
Bahasa Yang digunakan mudah dipahami.
])

ctunjuk penggunaan modul pembelajaran \/
berbasis kearifan lokal mudah dipahami

Penyajian Modul pembelajaran berbasis keari fan \/
lokal mudah dipahami.

Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
membantu Anda dalam memahami materi \/
Getaran, Gelombang dan Bunyi.

Modul memuat soal-soal dan kunci Jjawaban

penyclesaian yang mudah untuk dipahami. \/

Bentuk, Model dan ukuran huruf yang digunakan \/
sederhana dan mudah dibaca.
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. Identitas Diri
Nama : Erna Wati
Tempat/Tanggal Lahir  : Rimo/ 11 Juni 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kebangsaan/Suku : Indonesia/ Singkil

Alamat - JI. Lingkar Kampus Tengku Diblang Il Rukoh
Pekerjaan/NIM : Mahasiswi/ 170204055

B. ldentitas Orang Tua

Nama Ayah : Abdul Mu’in

Nama lbu : Khalida

Pekerjaan Ayah - Tidak Bekerja

Pekerjaan lbu CIRT

Alamat Orang Tua : JI. TR Angkasah desa Lae butar Kec. Gunung

Meriah Kab. Aceh Singkil

C. Riwayat Pendidikan

SD : SD Negeri 2 Rimo
SMP : SMP Negeri 1 Gunung Meriah
SMA : SMA Negeri 1 Gunung Meriah

Banda Aceh, 23 Desember 2022
Penulis,

Erna Wati



